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AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK LUMUT HATI
Dumortiera hirsuta

Junairiah,! Sukarti Moeljopawira,? Endang Semiarti2 dan Ni'matuzahroh?
"Departamen Biologl, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Alfangga
*Fakultas Binlogl, Universitas Gadjah Mada
E-mail: junairiahi@unair.ac.id

ABSTRACT

Recently, resistance of microbial to antibiotic is increase. Therefore, natural antimicrobial agents iy needed for alternative substituent
aniibiotic. The liverwort of Dumartiera hirsuta had potency as antimicrabial. The obfective of these stidies were to investigate the fighest
foxicity of chloraform, methanal, and water extracts of L hivsuta on Staphylococcus aurens ATCC 25923, Esclierichia coli ATCC
25922, and Candida albicans ATCC 10231, The liverwart of DL hirsuta was extracted using three solvents (chloroform, methanol, and
water). The antimicrobial activity of the extracts were assessed by dise diffusion and contined by microdillution mechods which was
used to know the MIC value. Data of diameter inhibition zone and MIC value were analyzed descriptively. The result of this research

showed that chloraform extract had highest antimicrobial activity

Key words: antimicrobial activity, Dumorticra hirsuta, MIC value

PENGANTAR

Akhir-akhir ini terjadi kondisi yang mengkhawatirkan
karena meningkatnya penyakit infeksi yang disebabkan oleh
mikroorganisme yang resisten terhadap antibiotik (Spelberg
et al., 2008; Wei et al., 2008; Prijambada, 2009). Dengan
herkembangnya populasi mikroba yang resisten terhadap
antibiotik, menyebabkan zat antibiotik semakin berspekirum
sempit sehingga hanya efektif untuk jenis patogen tertentu
(Salvat er al., 2004 dan Bonjar ef al., 2004), Penyembuhan
infeksi dengan antibiotik menyebabkan munculnya efek
samping pada inang vang meliputi hipersensitivitas, reaksi
alergi dan gangpuan sistem imun (Schinor ef al., 2007).
Untuk mengatasi resistensi bakteri terhadap antibiotik
telah dikembangkan eksplorasi antimikroba alami dan
tumbuhan (Koehn dan Carter, 2003) sehingga diharapkan
dapat ditemukan sumber agen antimikroba baru dengan
mekanisme baru (Adenisa et al, 2000).

Saat ini penggunaan antibiotik dari bahan alam
sebagai alternatif untuk pengobatan penyakit infeksi telah
berkembang (Salvat et al.. 2004: Sukardiman ef al., 2004,
Verpoorte, 2006; Aboaba er al., 2006; Kumar ef al., 2007;
Sukadana e¢ af; 2008; Usia, 2009}, Hal ini dibukiikan
dengan pesatnya permintaan terhadap bahan antimikroba
alami (Basile er af, 1998 dan Cowan 1999). Obat yvang
berasal dari bahan alam mempunyai kelebihan antara lain
sederhana, efektif, dan memiliki spektrum aktivitas luas
(Chin er al., 2008).

Lumut hati memiliki beberapa kandungan bahan
aktif yang berpotensi schagai antimikroba. Flavonoid
vang diisolasi dari ekstrak etannl Marchantio convaliia

mempunyai kemampuan menghambat Staphylococets
aurens, Bacillus enteridis, Streptococcus hemolitic type
B dan Diplacoccus pnewmoniae (Xiao Jian Bo, 2006).
Lumut hati Pallavicinia lyelli mengandung senyawa
antifungi steroid yang dapat menghambat pertumbuhan
fungi Aspergillus fumigatus (Subhisa dan Subramoniam,
2003). dsterella angusta mengandung senryawa antifungi
difenzofuran bis (bibenzil), senyawa yang sama, juga
ditemukan pada lumut hati Lepidozia incurnata dari Jerman
{Scher et al., 2003 dan Qu er al., 2007). Ekstrak kasar
metanol Marchantia polymorpha menunjukkan akiivitas
antibakteri techadap Escherichia coli, Proteus mirabilis
{Gram negatif) dan Staphylococcus aureus (Gram positif)
serta antifungi terhadap Aspergillus flavus, dspergillus
niger, Candida albicans dan Tivcophyton mentagrophyies
{Mewari dan Kumar, 2008).

Dumortiera hirsuta merupakan salah satu jenis lumut
hati yang tumbuh di Indonesia, Penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa senyawa lunularin yang diisolasi dari
lumut hati . Airsuta vang tumbuh di Gunung Emei, Cina
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonay
aeruginosea (Lu et al., 2006). Ekstrak kasar [ hirsute dalam
aselon dan metanol air memiliki aktivitas penghambatan
sebagai antibakieri dan antifungi (Junairiah er al., 2007).
Namun, sejauh ini belum diketahui kandungan bahan aktif
dalam ekstrak yvang menunjukkan aktivitas penghambatan
tertinggi sebagai antibakteri dan antifungi. Staplhylococcus
aureus ATCC 23923 Escherichia coli ATCC 25922, dan
Candida albicans ATCC 10231 digunakan pada penelitian
ini karena ketiza mikroba tersebut merupakan kelompok
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mikroba penyebab infeksi dan resisten terhadap berbagai
obat (Khan er al,, 2009 dan Haghi ef af, 20110, Penelitian
ini bertujuan untuk menguji aktivitas antimikroba setiap
ekstrak lumut hati D, kirsuia terhadap Staphylococcus
ourens ATCC 25923, Escherichia coli ATCC 25922 dan
Candida albicans ATCC 10231 dan mengetahui jenis
ekstrak yang mempunyai aktivitas antimikroba tertinggi.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
talus lumut hati Dumortiera hirsuta yang diambil dari
Hutan Cangar Bat, Malang. Mikroba uji yang digunakan
adalah Stapfylococcus aurews ATCC 25923, Escherichia
cali ATCC 25922, dan Candida albicans ATCC [023]
yang merupakan koleksi dar laboratorium Mikrobiologi,
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
UNAIR.

Bahun kimia untuk ekstraksi, yaitu kloroform, metanol
berderajat PA (Pro Analisis), dan akuades. Bahan untuk
perturnbuhan mikroba uji terdiri atas Eosine Methviene
Blue (EMB), Manitol Salr Agar (MSA), Patara Dextrose
Agar (PDA), Mueller Hinton Agar (MHA), dan Mueller
Hinton Broth (MHB). Scbagai pembanding digunakan
amoxicillin, ciprolloxacin, consalcetine, ervthromycin,
rifampicin, streptomycin, dan tetracycline.

Alat yang digunakan dalam penelitian berupa alat untuk
ekstraksi dan uji aktivitas antimikroba. Peralatan untuk
ekstraksi terdiri atas alat-alat pelas yang biasa dipakai di
laboratorium, tabung soxhet, flakon, eksikator, pipet mikro,
cawan porselin. Alat untuk uji akiivitas antimikroba terdiri
atas neraca analitik, Erlenmeyer 250 ml, pinset, gelas ukur,
oelas Beaker, gelas pengaduk, spatula, spatula sendok,
spekirofotometer, cawan petri, mikropipet, ose, tabung
reaksi, oven, autoklaf, dan tabung cuvet,

Penyediaan bahan penelitian

Lumut hati Dwmortiera hirsuta dibersihkan dad kotoran,
kemudian direndam dalam 0,8% Tween 80, dibilas dan
dikeringkan selanjutnya digunting dalam ukuran kecil.

Pembuatan Ekstrak Lumut hati Dumorliera
hirsuta

Simplisia lumut hati yang dickstraksi seberat
100 gram dan volume masing-masing pelarut vang digunakan
sebanyak 1500 ml. Setiap kali ekstraksi fumut hati scberat
10 gram dimasukkan dalam tabung sokhlet, ditambah
150 ml kloroform, dickiraksi hingga pelarut jernih (= 6 jam)
sehingga didapatkan ckstrak kloroform dan ampas, Ampas
dikeringanginkan dan dickstraksi dengan 150 ml metanal,

Ampas dikeringkan lagi dan diekstrasi dengan 150 ml air.
Ekstrak kloroform, metanol, dan air dikeringkan sampai
menguap sempurna. Ekstrak ditimbang dimasukkan flakon,
dan disimpan dalam eksikator.

Penentuan Aktivitas Antimikroba

Aktivitas antimikroba tumbuhan lumut diuj
menggunakan metode difusi cakram dan metode
pengenceran dalam tabung.

Metode Difusi Cakram (disc diffusion method)

Media vang digunakan dalam uji ini adalah MHA
steril. Suspensi mikroba dibuat sesuai dengan standar
i,5 Mc Farland, yaitu dengan menentukan kekeruhan
suspensi mikroba sebesar 0,1 pada absorbansi 625 nm
untuk bakieri dan 600 nm untuk fungi. Sebanyak | ml
suspensi mikroba uji dimasukkan ke dalam cawan petri
steril, kemudian ditambahkan 15 ml media MHA ke
dalam cawan tersebut untuk dihomogenkan, Media agar
dibiarkan dingin dan memadat. Ekstrak tumbuhan Jumut
sehanyak 25 ul. diinjeksikan pada kertas cakram dengan
konsentrasi 0; 0,025; 0,125; 0,5; 1; 2 mg/disc. Sebanyak
3 buah cakram kertas steril dengan diameter 6 mm dan
ketebalan vang sama diletakkan di permukaan agar dengan
jarak yang berjauhan dan sama (5 cm), serta tidak terlalu
dekat dengan tepi cawan petri dengan posisi berbentuk segi
tiga. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam untuk bakter
dan yeast sclama 48 jam pada suhu ruang. Penghambatan
pertumbuhan ditunjukkan dengan terbentuknya daerah
hambatan {Hala) jernih di sekitar kertas cakram, Diameter
daerah penghambatan diukur dengan jangka sorong,

Metode Pengenceran dalam Tabung (fube
dillution method)

Metode pengenceran dalam tabung digunakan untuk
mengetahui kemampuan suatu zat antimikroba dengan lebih
teliti, umumnya digunakan untuk memperoleh nilai MIC.
Metode ini diawali dengan membuat suspensi mikroba uji
pada air fisiologis sehingga diperoleh kekeruhan suspensi
schesar 0.5 pada absorbansi 600 nm. Kisaran konsentrasi
zat antimikroba yang akan diujikan harus lebih rapat agar
dapat memperegas nilai MIC (Bailey dan Scott, 1994),

Satu ml larutan ekstrak dalam aquadest steril dengan
berbagai konsentrasi dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dan | ml mikroba uji ditumbuhkan di dalamnya sehingga
diperoleh konsentrasi ekstrak sesuai dengan konsentrasi uji.
Kultur dihomogenkan dan diinkubasikan selama 24 jam.
Aktivitas antibakteri akan terlihat apabila terjadi penurunan
kekeruhan dalam kultur tersebut. Aktivitas ini menunjukkan
nilai MIC. Apabila tidak ada mikroba yang tumbuh, maka
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konsentrasi terscbut merupakan nilai MBC/MFC (Bailey
dan Scott, [994).

Data yang diperoleh berupa diameter daerah
penghambatan, dan nilai MIC dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Lumut hati D, firstta yvang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk talus atau taloid, berukuran cukup besar,
lebar setiap talus 1-3 cm, berwarna hijau tua, tersusun
overlapping dan membentuk seperti tambalan-tambalan,
tidak berbentuk roset, percabangan dikotomi, dan lipis
lunak. Morfologi lumut hati 2. hirsuta dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 1 menunjukkan hasil ekstraksi dengan cara
sokhlet menggunakan tiga macam pelarut. Tabel 2 dan
Gambar 2 menunjukkan penghambatan berbagai konsentrusi
ekstrak terhadap pertumbuhan S. aurens, E. coli, dan
C. alhicans. Tabel 3 menunjukkan penghambatan antibiotik
(kontrol positif) terhadap pertumbuhan mikroba uji. Tabel
4 menunjukkan nilai MIC dan MBC ekstrak kloroform,
metanol, dan air terhadap mikroba uji.

77

Tabel 1. Hasil ekstraksi lumut hati D, hirsuta
Volume Berat Berat
Pelarut pelarut Simplisia Ekstrak Sifat Fisik
{mi) {gram)  {gram) Ekstrak
Kloroform 1500 100 5,3 Pasta, hijau tua
Matanol 1500 100 6,5 Pasta, hijau
kecoklatan
Air 1500 100 G Pasta, coklat
kehitaman
Gambar 1. Morologi lumut hati £ hirsuta

Tabel 2. Diameter penghambatan (mm) partumbuhan 5. aureus (SA), E. coli (EC) dan C. aibicans (CA) pada berbagai konsenirasi
ekstrak kloroform, metanol dan air darl lumut hati D. hirsula

Konsentrasi Ekstrak (mg/disc)

Jenls

Ekstrak o 0,025 0,125 0,5 1 2
SA EC CA S5A EC CA SA EC CA SA EC CA B5A EC CA SA EC CA
Kloroform 0 0 o 101 87 107 103 21 121 104 89 138 106 107 141 143 122 152
Metanol a 0 0 81 81 8,4 B6 85 B7 8% B8 94 B2 93 986 100 100 11,7
Air ] 0 0 e T B2 86 80 &4 86 &0 91 8.6 B3 84 892 85 104

Tabel 3. Diameter penghambatan (mm) partumbuhan 5. aursus (SA), E. coli [EC) dan C. albicans (GA) pada berbagai konsenirasi

antibiotik
Konsentrasi Antibiotik (ma/disc)

A:;;:f:ﬁh 0,0025 0,005 0,01 0,02 0,04

SA EC CA SA EC CA SA EC CA SA EC CA SA EC CA
Amoxicillin 0 85 103 188 116 212 203 11,3 242 2356 87 285 255 7.8 281
Ciprofloxacin ] 12,9 92 134 288 165 0 aga4 22 87 387 296 116 422 340
Consalcatine o 88 g1 D0 141 B4 0 g8 125 89 101 181 137 108 257
Erythromycin @ 11,3 102 BA 'Ti4 FzET g9 247 WA 11F 23118 208 300 MBS 184
Hifampicin 172 0 a 310 588 0 331 ] 0 /o 0 0 358 95 0
Streplomycin ] 96 116 O 116 0 0 10.5 1} o 1.8 0 o 124 28,0
Tetracycline o 10,8 0 159 104 © 145 108 106 176 1000 109 192 108 9.8
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Tabel 4. Nilai MIC dan MBC ekstrak 0. hirsuta terhadap E. coli, 5. aurews, dan C. albicans

- E. coli 5. aureus C. aibicans
E"ies:r[:bc Milai MIC Milai MBC Milai MIC Milai MBC Nilai MIC Nilal MBC
(mg/ml} {ma/ml) {mg/mi) (mag/mil) (mg/ml) {mg/ml)
Kiloroform 0,75 1 1 1.5 0,5 0,75
Metanol 1 1,5 1.5 2 1.5 2
Air 5 . 9 = B
—T

Konsentrasi (mg/disc)
01

=]
— ]
5 2 ; g
= ] = o
= = 2 2
g ® : o
= tn W aj
= (]

Penghambatan ekstrak kloroform pada berbagal konsentrasi tarhadap mikroba ujl, tanda menunjukkan halo {mm)

sambar 2.
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PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ekstraksi dilakukan dengan
metode sokhlet secara bertingkat menggunakan tiga macam
pelarut mulai dari yang bersifat nonpolar sampai ke yang
lebih polar yaitu kloroform, metanol dan air (Tabel 1).
Ekstraksi bertujuan untuk menarik semua zat aktif yang
terdapat dalam sampel talus lumut hati Dumortiera hirsuta
dengan menggunakan cairan pengekstraksi atau pelarut
sehingga zat aktif larut dalam cairan tersebut. Tujuan
ekstraksi bertingkat ialah agar senyawa yang terdapat dalam
lumut hati dapat terpisah berdasarkan sifat senyawa.

Dalam proses ekstraksi digunakan metode sokhlet
karena metode tersebut memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan metode ekstraksi yang lain yaitu
mampu mengekstraksi zat aktif lebih tuntas, membutuhkan
pelarut lebih sedikit, dan membutuhkan waktu relatif lebih
singkat. Kelemahan metode sokhlet adalah tidak cocok untuk
mengekstraksi senyawa yang mudah menguap dan tidak
tahan panas karena metode ini dalam proses ekstraksinya
menggunakan pemanasan dengan suhu tinggi. Sebelum
proses ekstraksi dilakukan talus lumut hati dibuat dalam
bentuk serbuk, untuk memperluas permukaan simplisia
yang bersentuhan dengan cairan pengekstraksi sehingga
hasil ekstraksi yang diperoleh akan semakin banyak.

Monitoring kandungan bioaktif dilakukan untuk
memastikan adanya bahan aktif pada ekstrak lumut hati.
Monitoring dilakukan dengan kromatografi lapis tipis
dengan fase diam berupa silika gel GF 254 dengan berbagai
macam eluen. Berdasarkan hasil kromatogram menunjukkan
bahwa terdapat kandungan bahan aktif pada lumut D.
Hirsuta, baik yang diekstraksi dengan kloroform, metanol
maupun air. Berdasarkan hasil kromatografi menunjukkan
bahwa pemisahan yang baik pada ekstrak klaroform dengan
menggunakan eluen berupa heksan: etil asetat dengan
perbandingan 1:1, ekstrak metanol dengan eluen heksan: etil
asetat dengan perbandingan #:2 sedangkan untuk ekstrak air
dengan eluen metanol: air dengan perbandingan 1:1.

Uji aktivitas penghambatan ekstrak kloroform, metanol
dan air terhadap ketiga macam mikroba uji dengan metode
difusi cakram kertas menunjukkan hasil positif yang
ditunjukkan dengan terbentuknya daerah penghambatan
{halo) di sekitar cakram uji yang telah diinjeksi dengan
ekstrak kloroform, metanol dan air dengan waktu inkubasi
24 jam untuk bakteri dan 48 jam untuk yeast. Pada ekstrak
kloroform. metanol dan air produk antimikroba dari
talus lumut hati &, firsuta menimbulkan penghambatan
pertumbuhan terhadap £. coli, 5. aureus, dan C. albicans
pada konsentrasi 0,025 mg/disc (Tabel 2). Setiap jenis
ekstrak mengandung bahan aktif yang berbeda sehingga

kemampuan ketiga jenis ekstrak dalam menghambat ketiga
mikroba uji berbeda. Berdasarkan data hasil pengamatan
semakin tinggl konsentrasi maka semakin tinggi diameter
penghambatan yang dihasilkan.

Aktivitas ekstrak kloroform terhadap 8. aurens lebih
tinggi bila dibandingkan dengan ekstrak metanol dan air
{Tabel 2) seria antibiotik streptomycin. Kemampuan ekstrak
kloroform dalam menghambat 5. aureus setara dengan
ciprofioxacin dan consalcetine pada konsentrasi 0,02 mg/
dise (Tabel 3). Menurut [lhan er al. (2006) ekstrak metanol
dan aseton Palustriella commutata tidak menghambat
S, aureus pada konsentrasi 80.000 ppm. Sementara pada
penelitian ini pada konsentrasi yang sama ekstrak kloroform
menghambat bakteri tersebul dengan diameter 14,3 mm.
Veljic et al. (2010) melaporkan bahwa ekstrak metanol
Prilidium pulcherrimum pada konsentrasi 2 mg/disc
menghambat §. aureus dengan diameter 12,3 mm.

Pada mikroba uji £ coli, ekstrak kloroform menunjukkan
aktivitas vang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak yang
lain (Tabel 2). Semua antibiotik pembanding menunjukkan
respons positif kecuali antibiotik rimpanfisin. Antibiotik
ini aktif menghambat bakteri Gram positif §. aureus
dengan diameter 36,0 mm (Tabel 3), Menurut Stout ef al.
(2004) Rimpanfisin digunzkan untuk menghambat bakteri
Gram positif Mycobacterium tuberculosis (pada penderita
tuberkulosis), Rimpanfisin menghambat pembentukan
rantai RNA dan sangat aktif selama pembelahan dinding sel
hakteri. Walaupun dengan konsentrasi yang setara aktivitas
ketiga macam ekstrak lebih rendah bila dibandingkan dengan
antibiotik, namun aktivitasnya lebih baik bila dibandingkan
dengan ekstrak metanol lumut daun Crenidium molluscum
dan Hypnum cuprssiforme dalam menghambat £. coli pada
konsentrasi 2 mg/dise, 1 g/disc, dan 0,5 mg/disc (Veljic er
al., 2009). Hasil penelitian Veljic ef al. (2010) menunjukkan
bahwa ekstrak metanol lumut hati Prilidium pulcherrimum
tidak menghambat E. coli. Ilhan er al. (2006) melaporkan
bahwa ekstrak metanol dan aseton Palustriella commutata
pada konsentrasi 80.000 ppm menghambat E. coli sebesar
7 dan & mm.

Uji aktivitas ketiga macam ekstrak D. hirsuta terhadap
C. albicans lebih baik bila dibandingkan dengan antibiotik
rimpanfisin dan streptomyein tetapi setara dengan antibiotik
tetracycline pada konsentrasi 0,02 mg/dise {Tabel 3).
Tetracycline merupakan bakteriostatik utama, dengan
mekanisme kerja dapat menghambat sintesis protein.

Ketiga macam ekstrak kloroform, metanol dan air
lumut hati D, hirsuta menunjukkan aktivitas antimikroba
lebih tinggi bila dibandingkan dengan ekstrak metanol
tumut daun akrokarpik Syntrichia ruralis, Grimmia anodon,
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Bryum capillare, Pleurochaete squarrosa, Tortella torfuosa,
dan Orthotrichum rupestre, keenam lumut daun tersebut
tidak menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap 5.
aureus, E. coli, dan C. albicans (Elibol, 2011,

Pada konsentrasi ekstrak yang tertinggi (2 mg/disc)
menunjukkan diameter daerah penghambatan yang paling
besar. Hal ini disechabkan oleh tingginya konsentrasi
ekstrak, sehingga bahan aktif antibakteri dan antifungi dapat
menghambat lebih banyak perrumbuhan sel bakteri dan yeast.
Uji aktivitas ketiga jenis ekstrak menunjukkan aktivitas
penghambatan tertinggi berturut-turut terhadap E. coli, 5.
aureus, dan C. albicans (Tabel 2), Menurut Greenwood
(1995) setiap strain mikroba memiliki sensitivitas yang
berbeda-beda terhadap ekstrak yang diujikan.

Uji difusi belum dapat digunakan untuk menentukan
nilai MIC dan MBC, sehingga untuk mendapatkan nilai
MIC dan MBC perlu dilanjutkan dengan uji dilusi atau
pengenceran dalam tabung. Pada uji dilusi dikerjakan
mulai pada konsentrasi 0.025 mg/dise untuk mencari nilai
MIC. Berdasarkan nilai MIC dan MBC, ekstrak kloroform
memberikan hasil uji yang paling baik dibandingkan dengan
dua ekstrak yang lain (Tabel 4).

Veljic et al. (2010) melaporkan bahwa nilai MIC dan
MBC ekstrak metanol terhadap §. aureus adalah 10 dan
20 mg/ml, sedangkan pada E. coli adalah 20 dan lebih dari
20 mg/ml. Hasil penelitian Veljic ef al. (2009) menunjukkan
bahwa nilai MIC dan MBC ekstrak metanol Fontinalis
pyretica, Cenidium molluscum, dan Hyprum cupressiforme
masing-masing dengan konsentrasi 10 dan 20 mg/ml.

Adanya aktivitas antimikroba ekstrak D. hirsuta
menunjukkan bahwa di dalam ekstrak mengandung
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba.
Senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, steroid,
flavonoid, alkaloid dikenal merupakan senyawa kimia
vang mempunyai aktivitas sebagai antimikroba. Menurut
Subhisha dan Subramoniam (2005) senyawa aktif yang
berperan sebagai antifungi dari ekstrak lumut hati
Pallavicinia lvelli adalah steroid lipofilik yang bekerja
secara intraseluler. Seperti agen antimikroba lainnya.
mekanisme penghambatan steroid terjadi dengan cara
menghalangi proses germinasi spora. Daisy ef al. (2008)
melaporkan adanya aktivitas antimikroba dari Elephantopus
scaberr. Komponennya yaitu 1,8 cineole, terpinen-4-ol
dan terpinol yang dapat menghambat Staphylococcus
aureus dengan merusak membran dan menyebabkan
sel secara keseluruhan mengalami lisis. Ezekiel ef al.

(2009) melaporkan bahwa sensitivitas bakteri Gram negatif

terhadap alkaloid disebabkan oleh adanya interaksi antara
alkaloid dengan beberapa komponen dinding sel bakteri

Gram negatif sehingga menyebabkan kerusakan sitotoksik
pada kelompok bakteri ini, Cushnie dan Lamb (2009)
melaporkan bahwa terdapat hubungan antara struktur
flavonoid dengan aktivitas antibakteri, Aktivitas antibakteri
terjadi melalui penghambatan DNA gyrase (quercetin),
penghambatan fungsi membran sitoplasma {sophorafiavon
G dan epigallacatechin gallate), dan penghambatan
metabolisme energi (licochalones A dan C).

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketiga jenis ekstrak kloroform, metanol, dan air mempunyai
aktivitas antimikroba. Dari ketiga jenis ekstrak tersebut,
ekstrak kloroform mempunyai aktivitas antimikroba paling
tinggi. Identifikasi golongan senyawa yang terdapat dalam
ekstrak kloroform sedang dalam proses penelitian.
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